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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian yang didapat setelah melakukan perancangan

dan implementasi pada simulasi yang telah dibuat, adalah sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan OPNET Modeler kita dapat mensimulasikan jaringan IP

Multimedia SubSystem (IMS) seperti jaringan yang ada di dunia nyata, dengan

menggunakan modul tambahan.

2. Pada perbandingan jaringan VPN di dalam IP Multimedia SubSystem, dapat disimpulkan

bahwa:

a) Penggunaan Virtual Private Network pada teknologi VPN GRE sebaiknya digunakan

b)

c)

untuk data Video-Throughput.

Penggunaan Virtual Private Network pada teknologi pada teknologi VPN IPsec
sebaiknya digunakan untuk HTTP-Object Response Time (sec), HTTP-Page Response
Time (sec), HTTP-Trhougput, Voice - Packet Delay Variation ,Voice - Packet End-to-
End Delay (sec), Voice — Throughput, dan Voice - Queuing Delay (sec) sangat
berpengaruh besar terhadap metrik tersebut.

Penggunaan Virtual Private Network pada teknologi pada teknologi VPN L2TP
sebaiknya digunakan untuk RTP di karenakan HTTP-Queing Delay, Voice - Jitter
(sec), Video-Packet End-to-End Delay (sec), dan Video-Packet Delay Variation sangat
dipengaruhi oleh VPN L2TP.

3. Dari hasil pengukuran secara umum VPN IPsec lebih baik dibandingkan dengan non
VPN L2TP dan VPN GRE. Nilai Delay pada voip dan videocall tertinggi yaitu pada
jaringan VPN L2TP sebesar 1.097022536 detik dan 3.812317787 detik. Sedangkan untuk
IPsec sendiri hanya rata-rata Delay untuk voip sebesar 0.187202556 detik, dan Video
sebesar 1.92714337 detik.

Untuk Metrik HTTP, VPN IPsec dan GRE mengalami Delay tertinggi yaitu 0.0000605

detik dan 0.0006165. Sedangkan rata-rata Delay untuk L2TP hanya 0.0000215
detik.Terbukti VPN L2TP sangat baik untuk menangani Delay pada HTTP.
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6.2 Saran

Saran-saran sangat diperlukan bagi analisis ini agar dapat dikembangkan dengan lebih baik

kedepannya. Sehingga analisis ini dapat lebih informatif dan lebih bermanfaat lagi. Saran-

saran pengembangan untuk analisis ini, antara lain:

1. Penggunaan VPN firewall belum digunakan, sehingga dapat dikembangkan agar
mendapat hasil yang optimal.

2. Analisis ini dapat dikembangkan dengan menerapkan QoS pada VPN di jaringan IMS,
sehingga penggunaan VPN dapat bekerja secara optimal.

3. Sebaiknya pemakaian Jaringan IMS dilakukan efisiensi lagi dengan menambahkan satu
modul pada jaringan IMS yaitu modul Home Subscriber Server (HSS).

4. Analisis menggunakan IPv6 mungkin lebih dapat membantu dalam penelitian untuk

jaringan IMS yang lebih maju.



